BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Catfishing Dalam Virtual

Relationship: Analisis Filsafat Eksistensialisme Jean-Paul Sartre Tentang

Autentisitas dan Bad Faith (Mauvaise Foi), maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

5.1.1

Hubungan virtual merupakan bentuk relasi manusia kontemporer yang
memungkinkan interaksi emosional, romantis, dan sosial tanpa kehadiran
fisik secara langsung. Relasi ini memperluas ruang kebebasan manusia
dalam memilih identitas, menampilkan diri, dan membangun makna
hubungan.

Dalam perspektif eksistensialisme Sartre, manusia pada dasarnya adalah
makhluk yang bebas dan bertanggung jawab atas pilihan eksistensinya.
Kebebasan ini terlihat jelas dalam relasi virual, karena individu memiliki
ruang luas untuk membentuk persona digital sesuai kehendaknya.

Virtual relationship membuka peluang munculnya autentisitas, yakni
ketika individu mampu menampilkan diri secara jujur, sadar akan
kebebasannya, serta bertanggung jawab terhadap konsekuensi hubungan
yang dibangun. Autentisitas dalam hubungan virfual ditandai dengan
keterbukaan identitas, kejujuran komunikasi, dan kesadaran akan realitas

hubungan.
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Namun di sisi lain, virtual relationship juga sangat rentan melahirkan bad
faith (mauvase foi). Individu sering menyembunyikan fakta, memanipulasi
identitas, atau menciptakan persona ideal demi diterima oleh pasangan
atau lingkungan sosial digital. Hal ini menunjukkan kecenderungan
manusia untuk menghindari kecemasan eksistensial dengan cara menipu
diri sendiri maupun orang lain.

Fenomena catfishing menjadi bentuk konkret dari praktik bad faith dalam
virtual relationship. Catfishing terjadi ketika seseorang sengaja
memalsukan identitas, foto, latar belakang, atau kepribadian demi
membangun hubungan hubungan emosional atau romantis. Praktik ini
menunjukkan penolakan terhadap tanggung jawab eksistensial dan
ketidakmauan individu menghadapi kenyataan dirinya yang autentik.
Catfishing tidak hanya berdampak pada korban secara emosional dan
psikologis, tetapi juga memperlihatkan krisis kejujuran dan tanggung
jawab dalam relasi digital. Dalam kerangka Sartre, pelaku catfishing
terjebak dalam ilusi identitas palsu yang pada akhirnya menjauhkan
dirinya dari kebebasan yang autentik.

Virtual relationship pada akhirnya berada di antara dua kemungkinan
eksistensial yaitu menjadi ruang menuju autentisitas atau justru mennjadi
ruang pelarian menuju bad faith. Arah hubungan tersebut sangat
ditentukan oleh kesadaran, kejujuran, dan tanggung jawab individu dalam

menggunakan kebebasannya.
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5.2 Saran

Virtual relationship perlu dipahami sebagai realitas sosial yang tidak dapat
dihindari dalam kehidupan modern. Dengan itu, diperlukan kesadaran kritis diri
individu untuk membangun relasi digital yang sehat, jujur, dan bertanggung
jawab. Setiap individu diharapkan mampu menggunakan kebebasannya secara
autentik, bukan menjadikannya sebagai sarana pelarian dari kenyataan diri.
Fenomena catfishing menunjukkan pentingnya literasi digital, kesadaran etika,
serta tanggung jawab moral dalam interaksi daring. Masyarakat, khususnya anak
muda, perlu dibekali pemahaman tentang risiko manipulasi identitas dalam virtual
relationship agar dapat membangun relasi yang lebih aman dan realistis.

Dengan ditulisnya penelitian mengenai Catfishing Dalam Virtual
Relationship: Analisis Filsafat Eksistensialisme Jean-Paul Sartre Tentang
Autentisitas dan Bad Faith (Mauvaise Foi), bagi peneliti selanjutnya, terkhusus
mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi rujukan awal untuk mengkaji lebih lanjut hubungan virfual dari perspektif
filsafat, psikologi, maupun studi media digital. Penelitian lanjutan dapat
memperluas kajian pada aspek empiris, pengalaman korban catfishing, serta
dinamika hubungan virtual dalam konteks budaya Indonesia. Penulis menyadari
bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga diharapkan penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai relasi virtual dalam

perspektif filsafat eksistensialisme atau disiplin ilmu lainnya.
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